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SUMMARY 
 

 

LIRRA APRIYANSYAH. The Effect of Giving Fermented Herbal Medicine In 

Drinking Water On Several Weight Relative Of The Digestive Tract And Accessory 

organ Of Broiler Chiken. (supervised by Mrs. Dr. ELI SAHARA, S.Pt., M.Si.). 

 

This study aims to determine the administration of fermented herbs in drinking 

water on the relative weight of the digestive tract of broiler chicken. This research 

was conducted for 35 days at the Experimental Cage Laboratory of the Animal 

Husbandry Study Program, Department of Animal Technology and Industry, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The livestock used in this study were 

60 Broiler Chickens and 0-1 days of age. The feed used is commercial from PT 

Charoen Pokphan Indonesia. The research design used was a completely 

randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and 5 replications. As a unit 

of variable: P0 (control or without giving fermented herbal medicine), P1 (7,5 

ml/liter of fermented herbal medicine in drinking water), P2 (10 ml/liter of 

fermented herbal medicine in drinking water), P3 (12,5 ml/liter of fermented herbal 

medicine in drinking water). The observed variables were the relative weight of the 

liver, the relative weight of the proventriculus, and the relative weight of the 

pancreas. The data were analyzed using variance (ANOVA) and if there was a 

significant difference, it would be continued with Duncan's test. The results of this 

study indicate that the administration of fermented herbal in drinking water had no 

significant effect (P>0.05) on the relative weight of the digestive tract of Broiler 

chicken. The conclusion of this study was that the administration of fermented 

herbal in drinking water had not been able to increase the relative weight of the 

digestive tract of Broiler chicken. 

 

Keyword: Broiler Chicken, Drinking Water, Digetive Tract Relative Weight, 

Fermented Herbal Medicine. 
 

 

 

 

 

 

  



   

 

RINGKASAN 

 

LIRRA APRIYANSYAH. Pengaruh pemberian jamu herbal fermentasi dalam air 

minum terhadap bobot relatif saluran pencernaan dan organ aksesoris ayam broiler. 

(dibimbing oleh Dr. Eli Sahara, S.Pt., M. Si). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian jamu herbal fermentasi dalam 

air minum terhadap bobot relative saluran pencernaan ayam broiler. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 35 hari di Laboratorium Kandang Percobaan Program Studi 

Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah DOC 

ayam broiler sebanyak 60 ekor. Pakan yang digunakan yaitu komersil dari PT 

Charoen Pokphand Indonesia. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. 

Sebagai satuan peubah P0 (Kontrol atau tanpa pemberian jamu herbal fermentasi), 

P1 (7,5 ml/liter jamu herbal fermentasi dalam air minum), P2 (10 ml/liter jamu 

herbal fermentasi dalam air minum), P3 (12,5 ml/liter jamu herbal fermentasi dalam 

air minum). Peubah yang diamati yaitu bobot relatif hati, bobot relatif 

proventrikulus, dan bobot relatif pankreas. Data dianalisis menggunakan sidik 

ragam (ANOVA) dan apabila menunjukan perbedaan nyata maka akan dilanjutkan 

dengan uji Duncan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian jamu herbal 

fermentasi dalam air minum belum berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot 

relatif saluran pencernaan ayam Broiler. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa 

pemberian jamu herbal fermentasi dalam air minum belum mampu meningkatkan 

bobot relatif saluran pencernaan Broiler.  

 

 

 

Kata kunci: Air Minum, Ayam Broiler, Bobot Relatif Saluran Pencernaan, Jamu 

Herbal Fermentasi. 
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BAB 1 

PENDUHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Ayam broiler merupakan salah satu hewan ternak yang sangat digemari oleh 

masyarakat Indonesia untuk dikonsumsi guna memenuhi kebutuhan protein asal 

hewan. Ayam broiler adalah hewan hewan ternak yang lebih umum dipilih para 

peternak untuk dikembangkan karena pertumbuhannya yang cepat. Berbagai 

macam strain ayam broiler yang dapat ditemukan saat ini, merupakan hasil 

perkawinan antar ras dengan kemajuan tenologi yang semakin pesat, maka mampu 

menghasilkan strain baru yang nantinya akan menguntungkan secara ekonomi 

(Rasyaf, 2011). Kebutuhan konsumsi daging ayam mengalami peningkatan sejalan 

dengan pertumbuhan penduduk yang semakin pesat. Menurut Direktur Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan (2020), berdasarkan hasil Survei Konsumsi 

Bahan Pokok (VKBP) tahun 2017 dan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 

tahun 2019 yang dilaksanakan BPS RI, konsumsi daging ayam ras adalah sebesar 

12,79 kg/kapita/tahun. Kebutuhan daging ayam ras sampai bulan Mei 2020 

diperkirakan sebesar 1.450.715 ton. Sementara berdasarkan potensi produksi 

daging ayam ras sampai bulan Mei 2020, diperkirakan sebesar 1.721.609 ton. 

Feed additive merupakan bahan pakan tambahan yang diberikan kepada 

ternak melalui pencampuran pakan ternak. Bahan tersebut merupakan pakan 

pelengkap yang bukan zat makanan. Penambahan feed additive dalam pakan 

bertujuan untuk mendapatkan pertumbuhan ternak yang optimal. Jamu herbal 

merupakan salah satu feed additive yang sangat dibutuhkan ternak khususnya 

ternak unggas baik dalam meningkatkan persentase karkas serta menurunkan kadar 

lemak abdomen pada ayam. Selain menurunkan kadar lemak abdomen, ramuan 

herbal juga dapat meningkatkan persentase karkas serta meningkatkan fungsi hati 

dalam mengemulsi zat-zat beracun yang terkandung dalam tubuh ayam. Menurut 

Rukmana (1994), kandungan di kunyit memiliki fungsi yang dapat merangsang 

dinding kantung empedu untuk mengeluarkan cairan empedu dan merangsang 

keluarnya getah prankeas yang mengandung enzim amilase,lipase,dan protease 

untuk meningkatkan pencernaan karbohidrat,lemak dan protein. Peningkatan 



 

 
 

enzim-enzim pencernaan akibat pemberian kunyit tersebut menyebabkan proses 

pencernaan broiler lebih baik dalam mencerna ransum, sehingga kecernaan ransum 

akan meningkat dan mengakibatkan saluran pencernaan broiler lebih cepat kosong 

dan pada akhirnya konsumsi ransum broiler akan meningkat. 

Pemberian jamu herbal pada ternak sebagai feed additive itu penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan ternak tersebut. Maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pemberian jamu herbal terhadap 

perkembangan organ aksesoris sistem pencernaan ternak unggas. 

 

1.1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemberian jamu herbal 

fermentasi kedalam air minum terhadap bobot relative saluran pencernaan dan 

organ aksesoris. 

 

1.2. Hipotesa 

Diduga pemberian jamu herbal fermentasi kedalam air minum dapat 

meningkatkan fungsi organ aksesoris pada ternak. 
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